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ABSTRAK

Perancangan ini bertujuan untuk mendesain interior Gedung Icon Convention Hall
Singkawang dengan menerapkan konsep Mixed-Use Building. Konsep ini
diterapkan untuk memaksimalkan fungsi ruang dan menyajikan fasilitas yang bisa
diakses oleh pengguna gedung. Dalam perancangan ini, menggabungkan fungsi-
fungsi live, work, dan leisure untuk meningkatkan efisiensi ruang dan kenyamanan
pengguna. Gaya desain yang digunakan adalah modern luxury pada area publik,
dan classic luxury pada area privat guna memberikan atmosfer yang berbeda pada
tiap tingkat privas ruang, serta menghadirkan desain yang elegan dan nyaman.
Pada perancangan ini menerapkan metode desain menurut Rosemary Kilmer yang
meliputi commit, state, analize, ideate, choose, implement, dan evaluate. Hasll
perancangan interior ini mencerminkan fleksibelitas ruang, kemegahan, estetika,
dan penggunaan material berkualitas tinggi. Perancangan ini diharapkan mampu
menjadi model bagi pengembangan gedung serba guna lainnya, serta memberikan
kontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat setempat.

Kata kunci : Mixed-Use Building, Icon Convention Hall, Efisiens



ABSTRACT

This design priject aims to create the interior design of the Icon Convention Hall
in Sngkawang bt applying the Mixed-Use Building concept. This concept is
implemented to maximize space utilitization and provide accessible facilities for
users.The design integrates live, work, and leisure functions to enhance space
efficiency and user comfort. The chosen design style are modern luxury for public
areas and classic luxury for privat areas, in order to provide different atmospheres
based onthelevel of privacy, while also offering an elegant and comfortable design.
This design project employs the Rosemary Kilmer design methodology, which
includes commit, state, analize, ideate, choose, implement, and evaluate. The
resulting interior design reflects flexibility of spce, grandeur, aesthetics, and the
use of high-quality materials. This design is expected to serve as an model for the
development of other multifungtional buildings, as well as contribute positively to
economic and social growth of the local comunity.

Keywords : Mixed-Use Building, Icon Convention Hall, Efficiency
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BABI

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kantor adalah tempat dimana orang bekerja bersama-sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Kantor merupakan tempat
dilaksanakannya kegiatan penanganan informasi dan data, mulai dari

menerima, mengumpulkan, mengolah, menyimpan hingga menyalurkannya.

Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau
hunian dan sarana pembinaan keluarga. Dalam pengertian yang luas, rumah
tinggal bukan hanya sebuah bangunan (structural), melainkan juga tempat
kediaman yang memenubhi syarat-syarat kehidupan yang layak, dipandang dari

segi kehidupan masyarakat.

Mixed-Use Building Merupakan bangunan multifungsi dimana dalam
suatu area atau site terdapat bangunan yang memiliki fungsi lebih dari satu
(fungsi kantor, fungsi rumah tinggal,fungsi perbelanjaan, dsb). Perancangan
Mixed- Use Building Bertujuan untuk menyediakan ruang yang mampu
memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia serta memberi kenyamanan bagi
pengguna. Bangunan multifungsi atau Mixed-Use Building mengacu pada
kombinasi beberapa fungsi yang berbeda dalam satu bangunan, seperti fungsi
rumah tinggal dan perkantoran, pusat perbelanjaan dan hunian yang dibangun
dalam satu tapak.

Gedung Icon Convention Hall Singkawang merupakan bangunan
multifungsi yang menjadi Head Quarter PT. Topindoku Solusi Komunika yang
berlokasi di JI. Pangeran Diponegoro nol9 RT 051, RW 016 Kelurahan
Pasiran, Kecamatan Singkawang Barat, Kota Singkawang, Kalimantan Barat.

Selain menjadi kantor pusat, Gedung dengan 3 lantai dan 2 mezzanine
ini juga memiliki beberapa fungsi lainnya, yaitu; sebagai Rumah Tinggal dari
owner Gedung dan Perusahaan, Pusat perbelanjaan, Tempat Kebugaran,

Studio, dan Ballroom.



Untuk menunjang segala aspek kebutuhan dari fungsi Bangunan yang
beragam, maka diperlukan perancangan yang mampu mengakomodasi

kebutuhan setiap area dengan fungsi dan tingkat privasi yang berbeda.

B. Metode Desain

1. Proses Desain

Metode desain yang digunakan pada perancanagn Icon Convention
Hall Singkawang adalah metode desain menurut Rosemary Kilmer. Proses
desain ini dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama adalah analisis, tahap
ini membahas masalah untuk diidentifikasi, dibedah, ditelaah, diteliti, dan
dianalisis. Pada tahap ini desainer memperoleh proposal ide terkait langkah-
langkah pemecahan masalah. Tahap yang kedua adalah sintesis, Pada
tahapan ini, desainer mengolah hasil dari analisis untuk menghasilkan

alternatif solusi yang bisa diterapkan.

N
| IDENTIFY, Q

DISSECT,AND
ANALYZE
THE PROBLEM

ANALY SIS
T

PUT THE PARTS
TOGETHER TO
IMPLEMENT A
SOLUTION

7

J@:JHE DESIGN PROCESS %[
|

SYNTHESIS
_

Gambar 1. 1 Gambar Proses Desain Menurut Rosemary Kilmer
(Sumber: Kilmer, 2014)



Perancangan Icon Convention Hall Singkawang menerapkan pola
pikir desain yang terbagi dalam dua tahap, yang pertama yaitu tahap analisis
yang merupakan tahap programing adalah proses menganalisis dimana
desainer mengumpulkan data lapangan berupa data fisik, data non fisik,
literatur, serta data pendukung lainnya. Dan yang kedua tahap sintesa yang
merupakan tahap designing, pada tahap ini muncul ide-ide solusi desain
yang menjawab permasalahan yang telah diuraikan pada tahap sebelumnya

yang kemudian dipilih alternatif terbaiknya.
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Gambar 1. 2 Gambar Proses Desain Menurut Rosemary Kilmer
(Sumber: Kilmer, 2014)

Pada proses desain menurut Kilmer, terdapat beberapa tahapan
sebagai berikut:

a. Commit

Merupakan tahap pertama diamana desainer harus mengenali dan
menerima permasalahan desain sebagai tugas pribadi agar mampu

berkomitmen pada project yang dikerjakan.
b. State

Tahap ini merupakan Langkah dimana desainer mengidentifikasi

masalah. Desainer perlu melakukan pendekatan terhadap masalah dengan



pandangan yang fresh. Desainer juga perlu mengingat bahwa setiap masalah

itu unik dan mungkin membuthkan solusi unik.
c. Collect

Merupakan tahap mengumpulkan data yang merupakan riset awal
desainer dalam mencari informasi yang ada pada data lapangan berupa data

fisik, data non fisik, literatur, serta data pendukung lainnya.
d. Analyze

Pada tahap ini desainer menyaring data dan mencatat hal-hal yang
paling penting dalam mempengaruhi solusi final dan mungkin berhubungan

langsung pada permasalahan.
e. Ideate

Tahapan ini merupakan langkah pembuatan ideasi dengan mencari
ide-ide kreatif untuk memecahkan masalah. Ide-ide tersebut haruslah
dihasilkan seteleh memahami permasalahn secara menyeluruh. Proses
pencarian ide melalui dua tahap: tahap menggambar yang disebut skema,
dan tahap pernyataan konsep yang diungkapkan secara tertulis maupun

lisan.
f- Choose

Pada tahap ini, desainer memilih opsi terbaik dengan menengok
kembali seperti apa konsep yang sudah ditentukan, anggaran, kebutuhan,
tujuan, dan keinginan. Jika opsi yang dipilih sesui dengan kriteria, memiliki
pendekatan kreatif, dan menghasilkan solusi yang fungsional serta menarik,
maka itu adalah solusi yang tepat. Jika tidak, maka desainer perlu

mengevaluasi kempali dan memilih opsi lain.
g. Implement

Merupakan tahap dimana desainer mengimplementasikan ide yang

telah dipilih sebelumnya ke dalam bentuk fisik. Langkah ini



mengkomunikasikan ide melalui gambar final, rendering, dan bentuk

presentsi lainnya.
h. Evaluate

Tahap evaluasi dari desain, meninjau kembali dan menilai dengan
kritis untuk melihat apakah hasil yang sudah diperoleh benar-benar

memecahkan masalah.

. Metode Desain

a. Metode Pengumpulan Data

Pada perancangan Gedung ICH ini, desainer melakukan

pengumpulan data berupa data fisik dan non fisik.
1. Data Fisik

Desainer memperoleh data fisik objek desain melalui pihak kedua
yaitu tim survey di studio tempat desainer bekerja. Data fisik yang diperoleh
berupa dokumen kondisi lapangan, seperti; denah bangunan eksisting dan

dokumentasi eksisting.

2. Data Non Fisik

Data non fisik pada perancangan Gedung ICH diperoleh melalui
wawancara, studi literatur, studi banding.
a) Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pihak studio yang merancang gedung
ini.
b) Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi berupa artikel,
pendapat ahli, jurnal, buku, maupun internet yang memuat data-data yang
dibutuhkan, dan dengan mempelajari karakter dari Perusahaan yang

menaungi Gedung ICH.



¢) Studi Banding

Studi banding dilakukan dengan meninjau dan mengevaluasi objek

lain yang seragam dengan Gedung ICH.
b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain

Pada perancangan Gedung ICH ini, desainer melakukan pencarian
ide dengan mengekplorasi konsep, membentuk ide berupa sketsa, gambar,

maupun kata yang mendeskripsikan konsep yang akan digunakan.

1) Conceptual Diagram

Merupakan tahap dimana desainer melakukan sketsa awal untuk
memvyisualisasikan hubungan fungsional dari permasalahan. Ide-ide
divisualisasikan melalui sketsa abstrak yang belum skalatis untuk
membantu desainer mengeksplorassi banyak hubungan. Pada tahap ini
desainer membuat 2 hingga 3 sketsa alternatif untuk dibandingkan dan

dipilih yang paling sesuai.

Gambar 1. 3 Sketsa Conceptual Diagram
(Sumber: Kilmer, 2014)

2) Schematic
Merupakan penyempurnaan dari Conceptual Diagram. Pada tahap
ini desainer merentangkakn imajinasi untuk menemukan alternatif kreatif

sebanyak mungkin. Alternatif-alternatif tersebut kemudian disketsa atau



dicatat untuk membentuk serangkaian cara menyelesaikan masalah. Tahap

ini dibuat secara proporsional.

Gambar 1. 4 Sketsa Scematic
(Sumber: Kilmer, 2014)
3) Concept Statement

Disaat yang sama, ketika desainer mengekplorasi alternatif-
alternatif secara visual, desainer juga mengembangkan konsep untuk
mencapai tujuan permasalahan. Ide-ide ini di ditulis sebagai pernyataan
konsep dalam kalimat sederhana yang ringkas menggambarkan ide-ide

utama, baik fungsional maupun setetika.

c. Metode Evaluasi
Tahap evaluasi dari proses desain menilai dan mengkritisi hasil yang
telah diperoleh untuk melihat apakah hasil tersebut benar-benar menjawab

tujuan permasalahan.

1.  Self Analysis

Desainer mengukur hasil yang telah dicapai dengan tujuan

permasalahan awal dengan cara mengevaluasi diri secara jujur dan kritis.

2. Solicited Opinions
Desainer melakukan evaluasi berdasarkan penilaian dari pihak lain

yang independent, seperti dari desainer lain, user, dosen, supervisor, dan



lainnya, untuk membantu desainer melihat solusi permasalaahan dari sudut
pandang yang berbeda.
3. Studio Criticism

Metode evaluasi ini dilakukan di studio atau di kelas yang dilakukan
bersama dosen pembimbing dan penguji secara berkala dengan komunikasi

mengalir dua arah.





